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ABSTRAK 

Perilaku etis manajer sangat mempengaruhi keberhasilan suatu 
organisasi. Namun pada praktiknya, tidak sedikit manajer yang 
bekerja diluar aturan yang telah ditetapkan sehingga berperilaku 
tidak etis. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti 
empiris mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja pada perilaku etis manajer 
koperasi. Penelitian ini dilakukan di 48 koperasi di Kabupaten 
Tabanan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran 
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 
terdahap perilaku etis manajer koperasi. Motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis manajer 
koperasi yang berarti semakin tinggi motivasi kerja manajer 
maka semakin tinggi perilaku etis manajer koperasi. 
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The Effect of Transformational Leadership Styles and 
Work Motivation on the Ethical Behavior of Cooperative 

Managers 
 

  ABSTRACT 
The ethical behavior of managers greatly influences the success of an 
organization. But in practice, not a few managers who work outside the 
rules that have been set so that it behaves unethically. This research was 
conducted to obtain empirical evidence regarding the influence of 
transformational leadership styles and work motivation on the ethical 
behavior of cooperative managers. This research was conducted in 48 
cooperatives in Tabanan Regency. Based on the results of this study 
indicate that the transformational leadership style has a significant 
insignificant positive effect on the ethical behavior of cooperative 
managers, which means that transformational leadership styles are not 
able to influence the ethical behavior of cooperative managers. Work 
motivation has a significant positive effect on the ethical behavior of 
cooperative managers, which means that the higher the work motivation 
of managers, the higher the ethical behavior of cooperative managers. 
  
Keywords: Transformational Leadership Style; Work Motivation; 

Manager Ethical Behavior. 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah organisasi 
apapun jenis organisasinya dimana setiap individu memiliki sifat yang beragam. 

Peran sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi koperasi adalah hal yang 
sangat penting, untuk mencapai tujuan koperasi maka perlu perangkat 
organisasi yang mampu mengelola kegiatan koperasi. Koperasi memerlukan 
sumber daya manusia yang handal dan terlatih, namun tidak semua sumber 
daya manusia yang handal dan terlatih dapat berperilaku etis. Dalam 
kenyataannya, tidak sedikit manajer yang bekerja diluar aturan yang telah 
ditetapkan. Tetapi disisi lain adapula karyawan yang sudah bekerja sesuai 
dengan noorma atau aturan yang berlaku. 

Perilaku etis merupakan perbuatan moral yang bisa menunjukkan 
perilaku ‘baik’ atau ‘benar’ sebagai kebalikan dari perilaku yang bersifat ‘buruk’ 
ataupun ‘salah’ pada peraturan yang telah ditetapkan ditetapkan (Cremer &  
Dick, 2011). Perilaku etis manajer merupakan interaksi manajer terhadap 

organisasi dengan mengikuti prinsip-prinsip dan nilai-nilai moral yang berlaku 
(Skinner & Ferrell, 2010). Simons (1999) menyatakan bahwa perilaku etis 
merupakan tingkat kesesuaian antara nilai-nilai yang berlaku dan dianut dengan 
perilaku individu. Perilaku tidak etis yang dilakukan manajer tentu dapat 
merugikan organisasi dan dapat merusak citra organisasi. Terjadinya 
pelanggaran dan kecurangan yang menimbulkan krisis etika dan menyebabkan 
profesionalisme dan perilaku etis manajer menjadi krisis kepercayaan. Krisis 
kepercayaan ini diketahui dengan maraknya kasus pelanggaran etika yang 
melibatkan manajer koperasi. 

Salah satu kasus yang mencerminkan adanya perilaku tidak etis dalam 
organisasi koperasi di Indonesia, yaitu penggelapan dana Lembaga Pengelola 
Dana Bergulir (LPDB) KUMKM Kementerian Koperasi dan UKM senilai Rp. 3 

miliar dengan tersangka yaitu Ketua beserta pengurus koperasi Mega Kharisma 
Kejari Sinjai Makassar. Dana LPDB yang disalurkan kepada nasabah hanya 
senilai Rp. 100 juta, dan selebihnya tidak diberikan. Sehingga total dana yang 
mereka korupsi jumlahnya mencapai Rp. 3 miliar beserta dengan bunganya 
(Tribunbali.com, 2018). 

Kasus lainnya terjadi di Kabupaten Tabanan dimana 3 koperasi dengan 
nama KSP Maha Suci, KSP Maha Mulia Mandiri, dan KSP Tirta Rahayu. 3 
koperasi yang belum legal (mengantongi badan hukum) ini melakukan 
penggelapan dana nasabah. Koperasi ini bahkan telah berhasil menghimpun 
dana ratusan milyar dari masyarakat Tabanan. Ketiga koperasi tidak mampu 
memberikan bunga deposito sesuai kesepakatan dan bahkan uang nasabah yang 

berhasil dihimpun terancam tidak dikembalikan. Kasus ini pun masih dalam 
tahap mediasi (Beritabali.com, 2017). 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa penyimpangan pengelolaan 
keuangan telah terjadi yang mencerminkan adanya perilaku tidak etis dalam 
pengelolaan koperasi. Hal ini disebabkan karena rendahnya etika dan moral dari 
pihak-pihak pembuat keputsan maupun manajer koperasi. Nilai etika yang baik 
dapat meminimalisir adanya penyimpangan perilaku dalam organisasi. Dengan 
penerapan etika dan perilaku secara etis diharapkan mampu mengarahkan 
manajer dalam mengatur hidupnya agar tetap berada dikoridor dan sesuai 
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dengan aturan ataupun normayang telah ditetapkan baik berdasarkan aturan 
tertulis maupun kesepakatan normatif. Peraturan yang dibuat oleh organisasi 
dapat dijadikan penentu atau pedoman bagi seorang manajer apakah manajer 
tersebut dapat dikategorikan sebagai manajer yang memiliki sikap etis atau tidak 
etis. 

Penerapan perilaku etis erat kaitannya dengan kepemimpinan pada 
perusahaan. Keberhasilan dalam mengelola suatu organisasi tidak lepas dari 
faktor kepemimpinan dan sikap bawahan melaksanakan tugas mencapai tujuan 
organisasi. Perilaku etis merupakan pusat dari kepemimpinan karena adanya 

hubungan yang alami antara individu yaitu pemimpin dan pengikutnya 
(Shleifer, 2014). Pemimpin merupakan pengawas dan pengelola sumber daya 

yang dimiliki perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dunk (2013) 
menyatakan bahwa pemimpin dapat mempengaruhi kehidupan pengikutnya 
baik ke arah negatif maupun positif. Kepemimpinan merupakan faktor penting 

dalam memberikan pengarahan kepada karyawan, terutama dalam melakukan 
pekerjaannya. Untuk itu manajemen perusahaan harus mampu memilih 
pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang dapat bekerja sama dan 
dapat menekan kemungkinan terjadinya konflik karyawan dalam bekerja.  

Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu disebabkan oleh 
atribut penyebab yaitu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal 
(internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan 
kekuatan eksternal (eksternal forces). Kepemimpinan merupakan salah satu faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku manajer. Berhasil atau tidaknya 
sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kepemimpinan, karena pemimpin 
bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya kesuksesan 
dalam memimpin sebuah organisasi merupakan keberhasilan seseorang 

mempengaruhi orang lain untuk menggerakkan atau menjalankan visinya, selain 
itu adanya koordinasi atau kerjasama yang baik antara pimpinan dan 
bawahannya.  

Salah satu gaya kepemimpinan yang sesuai dalam menghadapi segala 
perubahan dan meningkatkan sikap pro aktif karyawan adalah gaya 
kepemimpinan transformasional. Bass & Avolio (1987) menjelaskan bahwa 
pemimpin transformasional menciptakan perubahan signifikan baik terhadap 
pengikutnya maupun terhadap organisasi. Pemimpin transformasional 
merupakan seorang agen perubahan yang berusaha keras melakukan 
transformasi ulang organisasi secara menyeluruh sehingga organisasi bisa 
mencapai kinerja yang lebih maksimal di masa depan. Wardana (2016) 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses 
dimana para pemimpin dan pengikut saling meningkatkan diri ke moralitas dan 
motivasi yang lebih tinggi. Tingkat sejauh mana seorang pemimpin disebut 
transformasional dapat diukur dalam hubungannya dengan efek pemimpin 
tersebut terhadap bawahan (Zhu & Avolio, 2014). 

Torisa U.ta.m.i (20.10) menyatakan gaya kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap perilaku karyawan. Penelitian lainnya dilakukan 
Nariswari & Rahardjo (2016) memperoleh hasil gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
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kepuasan kerja karyawan. Ketika kepuasan kerja karyawan meningkat maka 
semakin rendah perilaku tidak etisnya. Dalam  penelitian Wardana (2016) gaya 
kepemimpinan transformasional seorang auditor akan menghasilkan kualitas 
audit yang baik. 

Kepemimpinan transformasional mampu menggerakkan manajer dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena pengaruh kewibawaan 
pemimpinnya, selain itu mampu menciptakan motivasi dalam diri setiap 
karyawan maupun pimpinan itu sendiri . Dengan penerapan gaya 
kepemimpinan transformasional yang baik dapat meningkatkan perilaku etis 

manajernya. Dari uraian sebelumnya maka dapat dikembangkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
H1: Semakin tinggi tingkat kepemimpinan transformasional dalam koperasi, 

maka semakin tinggi perilaku etis manajer. 
Agar perilaku tidak etis tidak terjadi dalam organisasi, maka manajemen 

juga harus dapat memotivasi manajer dalam bekerja. Motivasi merupakan hasil 
sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi setiap individu dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya (Indra Putra, 2015). Teori kebutuhan 
Maslow mengemukakan jika kebutuhan manajer harus dipenuhi agar dapat 
termotivasi untuk bekerja. Manajer yang kebutuhannya tidak terpenuhi akan 
menunjukkan perilaku kecewa salah satunya dengan berperilaku tidak sesuai 
aturan perusahan atau berperilaku tidak etis. Dengan adanya motivasi yang 

dimiliki setiap individu, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi 
perilaku dalam bekerja. Motivasi yang ada pada diri seseorang akan 
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran 
kepuasan dan motivasi bukanlah perilaku yang kelihatan. Sehingga pemimpin 
harus dapat memotivasi manajer agar mau melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan kecakapan yang mereka miliki dan diharapkan mereka tidak hanya asal 
mau bekerja. 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi 
situasi kerja diperusahaan (situation). Motivasi merupakan sikap atau tindakan 
dari sebuah kegigihan dan arahan yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan 
Dwi & Candra (2015). Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang 

akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakan diri manajer yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan 
organisasi perusahaan. Sikap mental manajer yang pro dan positif terhadap 
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 
maksimal. Simons (1999) mengungkapkan faktor-faktor tersebut dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu: faktor internal, yang berasal dalam diri karayawan 
yaitu keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan 
untuk memperoleh penghargaan, dan keinginan untuk memperoleh pengakuan. 
Faktor Eksternal, yang berasal dari luar diri karyawan antara lain kondisi 
lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, suprevisi yang baik, adanya 
jaminan pekerjaan serta status dan tanggung jawab. 

Hasil penelitian Dwi & Candra (2015) memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi dan perilaku etis auditor junior. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Bellyanti (2016) menyatakan motivasi individu 
yang kurang akan membuat individu berperilaku cenderung tidak etis. Nababan, 
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(2017) meneliti tentang pengaruh motivasi kerja terhadap perilaku etis karyawan 
pada sistim penggajian dengan gaya kepemimpinan sebagai variable moderasi 
dan memperoleh hasil bahwa motivasi yang diberikan oleh pimpinan 
berpengaruh positif terhadap perilaku etis karyawan. 

Motivasi yang diberikan dari pihak manajemen organisasi dengan porsi 
yang tepat akan membuat manajer merasa diperhatikan dan nyaman dalam 
menjalankan pekerjaannya, serta dapat bekerja sesuai standar operasional yang 
berlaku pada organisasi. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki seseorang 
maupun yang motivasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan kepada 

manajernya, maka semakin rendah perilaku tidak etis atau dengan kata lain 
dapat tercipta perilaku yang baik atau etis. Motivasi dari dalam diri seseorang 
maupun motivasi dari luar diri seseorang yang baik dan kuat dapat menciptakan 
perilaku etis sehingga dapat mendukung kinerja seseorang yang juga berdampak 
pada peningkatan omset perusahaan. Dari uraian sebelumnya maka dapat 
dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H2: Semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi perilaku etis manajer 

koperasi. 
 
METODE PENELITIAN  
Penlitian ini dilakukan di Koperasi di Kabupaten Tabanan. Objek dalam 
penelitian ini adalah perilaku etis prgawai koperasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan hasil scoring dari jawaban para responden 
terhadap kuesioner yang telah dibagikan. Penelitian ini menggunakan data 
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian sebagai 
sumber informasi yang dicari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner. Pengukuran dilakukan menggunakan Skala Likert 5 poin. 
Skor 5 menandakan jawaban sangat setuju (SS),  skor 4 menandakan jawaban 
setuju (S), skor 3 menandakan jawaban netral (N), skor 2 menandakan jawaban 
tidak setuju (TS), dan skor 1 menandakan jawaban sangat tidak setuju (STS).  

Populasi dalam penelitian ini adalah manajer koperasi yang bekerja di 
378 koperasi di Kabupaten Tabanan yaitu sebanyak 3.024 orang manajer. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
didasarkan pada kriteria dan sistematika tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Total sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 
48 orang manajer koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tabanan.  

Adapun kriteria-kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel 
dalam penelitian ini antara lain: Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Tabanan 
yang melaksanakan RAT, Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Tabanan yang 
berdiri minimal 5 tahun. 

Sampel penelitian adalah seluruh manajer koperasi yang sesuai kreteria 
tersebut. Dari sampel yang ada dipilih responden yaitu manajer yang 
menduduki jabatan minimal 1 tahun. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya 
pengaruh dari variabel bebas yang akan diteliti yaitu digunakan untuk 
mengukur gaya kepemimpinan transformasioanl dan motivasi kerja pada 
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perilaku tidak etis manajer. Model regresi linier berganda dalam penelitian 
ini disajikan dalam persamaan berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + ɛ…………………………………………………………..……. (1) 

Keterangan: 
Y  = Perilaku Etis Pegawai 
α  = Konstanta 
β 1,2  = Koefisien Regresi dari Variabel Independen 
X1  = Gaya Kepemimpinan Transformasional 

X2  = Motivasi Kerja 
ɛ  = Residual Error 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu 
data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 
maksimum dan standar nilai deviasi dari data penelitian yang diperoleh dari 
jawaban responden  (Widyasari & Suardikha, 2015). Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas akan dilakukan dengan 
menggunakan Uji Kolmgorov-Smirnov (K-S), yaitu dengan melihat nilai 
signifikansinya. Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas jika menunjukkan tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10 untuk 
semua variabel bebas, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi (Gunawan & Tenaya, 
2017). Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengukur sama atau tidaknya 
variance dari residual observasi satu dengan observasi lainnya. Jika residual 
mempunyai variance yang sama disebut homoskedastisitas dan jika variance 
tidak sama disebut heteroskedastisitas. 

Uji kelayakan model bertujuan untuk menguji apakah model yang 
digunakan dalam penelitian ini layak untuk diguakan atau tidak sebagai model 
regresi. Apabila tingkat signifikansi F < α = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
model dalam penelitian ini layak untuk digunakan. 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2016).  Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada variabel 
Model Summary dan tertulis R Square. Nilai R Square dinyatakan baik jika 0,5 
karena R Square berkisar antara 0 sampai 1. Uji hipotesis secara parsial 
dilakukan dengan uji statistik t. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 
berarti terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 
parsial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden merupakan profil dari 48 responden yang berpartisipasi 
dalam pengisian kuesioner penelitian ini. Data karakteristik responden meliputi 
jenis kelamin, usia, lama masa bekerja dan jenjang pendidikan terakhir. 
Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 94 persen sedangkan 
responden perempuan sebesar 6 persen. Hal tersebut menunjukkan manajer 
yang bekerja di Koperasi Simpan Pinjam Kabupaten Tabanan hampir seluruhnya 
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didominasi oleh laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan tingkat usia 
menunjukan persentase jumlah responden yang berusia 20-30 tahun adalah 4 
persen, responden yang berusia 31-40 tahun  23 persen dan responden yang 
berusia lebih dari 40 tahun 73 persen. Hal tersebut menunjukan bahwa rata-rata 
usia manajer koperasi di Kabupaten Tabanan berada di rentang usia lebih dari 40 
tahun. Karakteristik responden berdasarkan lama masa bekerja menunjukan 
rata-rata manajer koperasi di Kabupaten Tabanan sudah bekerja selama 6-10 
tahun. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 
menunjukan sebagian besar respoden memiliki pendidikan terakhir yaitu 

Sarjana. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dari 

masing- masing variabel perilaku etis manajer (Y), gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) dan motivasi kerja (X2) pada kuesioner memiliki nilai 
koefisien korelasi lebih besar dari 0,3,  sehingga pertanyaan dalam kuesioner 
yang digunakan dinyatakan valid atau telah memenuhi syarat validitas data.  

Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing 
variabel pada kuesioner meliputi variabel perilaku etis manajer (Y) sebesar 0,787, 
gaya kepemimpinan transformasional (X1)  sebesar 0.810 dan motivasi kerja (X2) 
sebesar 0,716. Variabel dengan Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 maka 
dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan sudah reliabel. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 
Deviation 

Perilaku Etis Pegawai 
(Y) 

48 39.00 50.00 45.1458 2.73659 

Gaya Kepemimpinan 
(X1) 

48 60.00 80.00 68.3125 4.66383 

Motivasi Kerja (X2) 48 24.00 30.00 26.4375 1.77340 
Sumber : Data Penelitian, 2019 

Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai karakteristik variable 
penelitian yang terdiri atas jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai mean, dan standar deviasi. Variabel perilaku etis manajer (Y) 

memperoleh nilai minimum adalah 39 dan nilai maksimumnya adalah 50. Nilai 
rata-rata sebesar 45,1458. Standar deviasi sebesar 2,73659, berarti perbedaan 
tingkat perilaku etis manajer yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
2,73659. Variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) memperoleh nilai 
minimum yaitu 60 dan nilai maksimumnya adalah 80. Nilai rata-rata sebesar 
68,3125, dan standar deviasi sebesar 4,66383. Variabel motivasi kerja (X2) nilai 
minimumnya adalah 24 dan nilai maksimumnya adalah 30. Nilai rata-rata 
sebesar 26,4375 dan tandar deviasi sebesar 1,77340. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Kolmgorov-Smirnov Z Unstandarized Residual 
N 48 
Asymp.Sig. (2-tailed)  0,200 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
yang dihasilkan adalah sebesar 0,200. Nilai yang dihasilkan ini lebih besar dari 
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signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi 
normal. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) 

0,615 1,627 

Motivasi Kerja(X2) 0,615 1,627 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa untuk semua variabel 
independen yang digunakan memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 yaitu,  
gaya kepemimpinan transformasional (X1) sebesar 0,615 dan motivasi kerja (X2) 
sebesar 0,615. Nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10, gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) sebesar 1,627 dan motivasi kerja (X2) sebesar 1,627 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi ganda (multikolinieritas) antar 

variabel bebas. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 
0,081 

Bebas 
Heteroskedastisitas 

Motivasi Kerja (X2) 0,087 
Bebas 

Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Penelitian, 2019 

Dari hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa semua variabel bebas 
yang digunakan pada penelitian yaitu, gaya kepemimpinan transformasional 
(X1) sebesar  dengan signifikansi 0,081 dan motivasi kerja (X2) dengan 

signifikansi sebesar 0,087 memiliki nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedasitas.  
Tabel 5. Hasil Regresi Berganda 
Model 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta     

(Constant) 2,206 0,576   3,827 0,000 

Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) 

0,222 0,153 0,236 1,447 0,155 

Motivasi Kerja (X2) 0,309 0,151 0,333 2,043 0,047 

Adjusted R Square 0,232 

    F Hitung  8,086 
    Signifikansi F 0,001         

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel-variabel independen yaitu, 
gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan motivasi kerja (X2) pada variabel 
dependen yaitu perlaku etis manajer (Y). Hasil perhitungan analisis regresi 
berganda sebagai berikut:   

Y = 2,206 + 0,222 X1 + 0,309 X2 
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Nilai konstanta benilai positif sebesar 2,206 maka dapat diartikan apabila 
tidak terdapat pengaruh dari variabel lain atau variable bebas, maka nilai 
konstan dari perilaku etis manajer (Y) adalah sebesar 2,206. Nilai koefisien 
variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) bernilai positif sebesar 0,222 
maka artinya apabila nilai gaya kepemimpinan transformasional (X1) naik satu 
satuan dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan, maka  perilaku etis 
manajer (Y) akan naik sebesar 0,222. Nilai koefisien variabel motivasi kerja (X2) 
bernilai positif sebesar 0,309 maka artinya apabila nilai motivasi kerja (X2) naik 
satu satuan dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan, maka perilaku etis 

manajer (Y) akan naik sebesar 0,309. 
Nilai dari Adjusted R2 adalah sebesar 0,232 atau 23,2 persen. Hal ini 

menandakan bahwa sebesar 23,3 persen variansi perilaku etis manajer dapat 
dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi 
kerja, sedangkan sisanya sebesar 76,8 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 

Nilai F hitung sebesar 8,086. Nilai F hitung ini lebih besar dari nilai F 
table sebesar 3,20 dan signifikansi uji F adalah sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 
0,05. Hal tersebut menandakan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja tepat menjelaskan fenomena perilaku etis 
manajer. 

Nilai tingkat signifikansi t untuk variabel gaya kepemimpinan 

transformasional adalah sebesar 0,155 atau t = 0,155 > 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara 
gaya kepemimpinan transformasional (X1) terdahap perilaku etis manajer (Y). 
Nilai tingkat signifikansi t untuk variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,047 
atau t = 0,047 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan secara parsial antara motivasi kerja (X2) terdahap perilaku etis manajer 
(Y). 

Maka Gaya kepemimpinan transformasional (X1) tidak berpengaruh 
terdahap perilaku etis manajer (Y). Dalam teori atribusi disebutkan bahwa 
manusia bertindak disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. Gaya 
kepemimpinan transformasional merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi individu dalam berperilaku etis, namun dalam penelitian ini 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional tidak signifikan terhadap 
perilaku etis. Dalam penelitian  rata-rata hasil pernyataan responden pada 
variabel gaya kepemimpinan transformasional sebesar 68,3125 yang berarti 
netral namun cenderung setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa manajer 
cenderung merasakan adanya interaksi pemimpin dan manajer untuk mengubah 
perilaku manajer menjadi seorang yang merasa mampu, bermotivasi tinggi dan 
berupaya mencapai prestasi namun merasa tidak mempengaruhinya sehingga 
perilaku yang timbul cenderung berasal dari individu manajer itu sendiri atau 
dari faktor intern.  

Faktor intern yang mempengaruhi perilaku individu sehingga dapat 
berperilaku etis adalah moralitas dan idealisme. Sesuai dengan teori 

perkembangan moral Kohlberg dalam penelitian Bellyanti (2016) disimpulkan 
bahwa level penalaran moral individu akan mempengaruhi perilaku etis mereka. 
Seseorang dapat dikatakan bermoral jika tindakan dan perilakunya 
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mencerminkan moralitas, dalam arti orang tersebut dapat membedakan mana 
hal yang baik dan buruk. Penelitian lainnya diakukan oleh Pandhu Prabowo 
(2018) mendapatkan bukti adanya sifat individu yang memengaruhi perilaku 
etis. Individu yang idealis akan menghindar dari tindakan yang membawa 
kerugian bagi orang-orang sekitar dan mereka tidak akan bertindak yang 
memiliki konsekuensi negatif, dimana dalam setiap langkah yang diambil 
menunjukkan keberpihakan kepada nilai moral pada masyarakat dan tidak 
melanggar nilai-nilai yang berlaku tersebut. 

Motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku etis manajer (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
terhadulu yang telah dilakukan oleh Dwi & Candra (2015), Bellyanti (2016), dan 
Nababan, (2017) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap perilaku etis manajer.. Hasil penelitian tersebut mendukung teori 
Atribusi yang menyatakan bahwa perilaku manajer disebabkan oleh atribut 
penyebab yaitu kombinasi antara kekuatan internal dan kekutan eksternal. 
Motivasi yang diberikan pimpinan maupun yang timbul dari dalam diri 
individu sendiri menciptakan sikap mental manajer yang pro dan positif 
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya dan 
berperilaku sesuai peraturan dan nilai-nilai organisasi untuk mencapai kinerja 
maksimal. Dalam teori kebutuhan Maslow disebutkan bahwa jika kebutuhan 
manajer terpenuhi maka manajer akan memperlihatkan perilaku yang senang 

sebagai bentuk dari rasa puasnya. Motivasi yang diberikan pimpinan berupa 
kepercayaan dalam bekerja, penghargaan, promosi jabatan, serta motivasi untuk 
bekerjasama dengan bawahan antar teman kerja membuat manajer merasa 
diperhatikan dan nyaman dalam menjalankan pekerjaannya, serta dapat bekerja 
sesuai standar operasional yang berlaku pada organisasi. Semakin tinggi 
motivasi yang dimiliki seseorang maupun yang motivasi yang diberikan oleh 
manajemen perusahaan kepada manajer maka semakin tinggi perilaku etis 
manajernya. 
 
SIMPULAN 
Semakin tinggi motivasi kerja manajer maka semakin tinggi perilaku etis 

manajer. Dorongan dari dalam diri manajer maupun dari pimpinan 
memunculkan sikap mental manajer yang pro dan positif terhadap situasi kerja 
sehingga manajer bekerja sesuai standar operasional dan menciptakan perilaku 
etis manajer. Sementara itu, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap perilaku etis manajer. Manajer cenderung 
merasakan adanya interaksi pemimpin dan manajer untuk mengubah perilaku 
manajer menjadi seorang yang merasa mampu, bermotivasi tinggi dan berupaya 
mencapai prestasi namun merasa tidak mempengaruhinya. Hal tersebut dapat 
terjadi karena faktor intern seperti moralitas dan idialisme yang lebih besar 
dalam mempengaruhi perilaku etis manajer. 

Bagi Pimpinan Koperasi di Kabupaten Tabanan diharapkan dapat 
memberikan motivasi yang lebih intensif sehingga manajer terdorong untuk 

bersikap positif yang menciptakan perilaku etis manajer. Bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa, disrankan agar 
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melakukan perluasan penelitian dengan menambahkan atau mengganti variabel 
yang mungkin berpengaruh pada perilaku etis manajer. 
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